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Seonggok gambar hanya bisa menarik perhatian, bila ia mampu
memberikan dan melukiskan informasi; mengejutkan dan
membangkitkan gairah; serta menukik kepada suatu hal.
Ketertarikan ini pada level selanjutnya akan mengantarkan kita
kepada pengalaman teknis, lalu beranjak ke pengalaman estetis,
pengalaman komunikatif, bahkan pengalaman konsumtif.

Oleh sebab itu, komunikasi visual senantiasa dituntun untuk
menggunakan cara berkomunikasi yang “berseni’”. Apalagi, sesuatu
yang estetis lebih mungkin dan nyaman untuk dikonsumsi. Hal ini
menuntut para desainer untuk lebih mengembangkan nalar kreatif
demi mencapai tanda-tanda komunikasi visual yang berkualitas.
Karenaiaberkewajiban mengomunikasikandiridengan masyarakat: 3 i3
yang kianberbudaya visual. s

“Prinsip-prinsip dasar tata rupa... perlt dipelajari, tetapi selanjutnya =~ ¢
jangan sampai membelenggu... Sehingga tidak harus diikuti secara patuh,
bahkan bisa... tidak diikuti sama sekahjll{a dianggap membelenggti
kreativitas. :

> Sadjiman Ebdi Sanyoto, penulls Nirmana, Dasar-dasar Seni dan Desain

“Kualitas layanan Desain Kemunikast Visual memang bukan semata-mata
bergantung pada seni, hamun kehadiran seni telah menjadikan DKV
menjadi lebih bernilai, berharga, dan bermakna’ -

> Umar Hadi
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Psychedelia dalam Rupa dan Musik

Baskoro Suryo Banindro

inamika gaya dalam desain grafis dan seni murni merupakan satu

dari sekian hal yang mewarnai perjalanan seni rupa. Fashion, musik,
arsitektur, juga film dalam perjalanannya diwarnai dengan kehadiran gaya-
gaya baru, tenggelamnya gaya lama, serta kehadiran kembali gaya-gaya yang
telah ada. Dalam dunia desain (desain komunikasi visual), selain menjadi
sarana komunikasi, gaya juga menjadi alat apresiasi dan manifestasi nilai-nilai
vang dianut seorang kreator. Gaya dalam konteks ini tidak sebatas persoalan
visual namun menyangkut nilai-nilai yang disimbolkan. Tulisan ini mengulas
gaya musik dan sampul kaset The Beatles dimana The Beatles tidak sekedar
ingin menyajikan visual yang artistik, namun juga pesan-pesan emotif seperti

kejayaan masa lalu mereka.

Gaya
Ketika menelusuri asal mula pelbagai gaya desain grafis kita akan menemukan
salah satu alasan terjadinya perubahan gaya visualisasi dari masa ke masa,
yaitu zeizgeist, suatu tempo dimana sebuah gaya yang populer akan mendapat
perlawanan dari gaya lain untuk mencegah dominasi gaya tersebut. Gaya atau
style pada prinsipnya merupakan cara menyusun atau mengkombinasikan
elemen-elemen dalam seni, sastra,desain, dan arsitektur’ sehingga menghasilkan
sebuah komposisi yang bermakna.

Amy E. Arnston mendefinisikan desain grafis sebagai upaya pemecahan
masalah Jewat medium dua dimensional.? Desainer dalam menyusun,
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merencana, dan mengeksekusi sebuah desain hingga bernilai komunikatif
dalam menyampaikan pesan yang spesifik kepada audiens yang spesifik, terukur
dan terhitung baik secara fisik maupun psikis. Gaya dalam desain grafis dapat
diartikan sebagai suatu langgam yang berkembang pada zamannya, muncul
dikarenakan pengaruh perkembangan keadaan di masyarakat, baik pengaruh
politik, ekonomi, maupun sosial yang muncul secara sendiri-sendiri maupun
bersama dalam objek desain grafis.

San Francisco tahun 1950-an merupakan tempat kelahiran kaum Aippie
dan menjadi pusat gerakan psychedelia’ Dalam masa vang singkat tersebut,
psychedelia merupakan cerminan jujur budaya kaum muda Amerika tahun
1960-an, yang kemudian direbut oleh dunia bisnis (perdagangan). Gaya
psychedelia merupakan contoh terbaik dari apa yang dikatakan oleh Richard
Wagner sebagai gesamikunstwerk (kerja total seni). Gaya ini mencerminkan
pengaruh kaum Aippie pada kehidupan masyarakat, misalnya karya di bidang
produksi seni dan kriya, penggabungan seni musik dan literatur. The pop star
aktor Marlon Brando dengan T-shirt-nya, Marilyn Monroe dengan posenya
yang menantang, merupakan buah kerja yang menandai masa tersebut.

Jangkauan psychedelia cukup luas meliputi desain surat kabar, papan
pengumuman di pinggir jalan, poster, pakaian, perhiasan, furnitur, dan
kendaraan. Psychedelia merupakan kode visual yang dengan bentuk simbolisnya
mampu menarik perhatian audiens untuk membaca pesannya, baik dengan
mata telanjang atau dengan bantuan narkotika. Walaupun psychedelia memakai
face secession lokal, ornamen Art Nouveu, simbol-simbol dan tipografi Victorian,
karya yang diilhami oleh obat-obatan dan ciri iconography ini merupakan gaya
grafis Amerika yang khas.®. Di mana pun karya ini dibuat dan dihasilkan, orang
cenderung mudah mengidentifikasikan melalui elemen -elemen visualnya.

Visualisasi Psychedelic

Ragam bentukvi sualisasiseni psychedelicumumnya mengambil polagp art (optical
ar?) dan pop art (popular art). Op art menggunakan mata atau ilusi mata sebagai
medianya. Optical art ini merupakan suatu metode penggambaran bentuk yang
berhubungan dengan ilusi dan persepsi serta hubungan antara penglihatan
dan pemahaman. Dalam bentuk-bentuk abstrak tersebut, terlihat hadir kesan
gerak, getaran, pancaran cahaya, pola belokan, pola mengembang, dan gambar-
gambar ilusif. Op arf berhubungan dengan bidang-bidang geometris dan Aard-
edge abstrak. Prinsip kerjanya ialah persepsi bentuk abstrak.
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Gambar atas kiri dan kanan: Movement in Sguares, by Bridget Riley, 1961 dan Land of Psychedelic
THumination. Gambar bawah kiri dan kanan: Drewning Gir/ karya Roy Lichtenstein, dan
Paramounz-nva Andi Warhol, ikut menyemarakkan budaya pop are tahun 1960-an.

Gaya op arf scbenarnya merupakan cabang Konstruktivisme Bauhaus
(sebuah sekolah seni di Jerman yang didirikan oleh Walter Gropius). Aliran ini
senantiasa menekankan hubungan antara bentuk dan fungsi melalui pemikiran
yang penuh analisa dan pemikiran rasional baik pada desain, komposisi, maupun
presentasi, Sementara itu, pop ar¢ merupakan suatu pergerakan artistik visual
yang muncul di Inggris dan Amerika Serikat pada pertengahan tahun 1950-
an.Istilah ini digunakan oleh kurator Lawrence Alloway dan merupakan salah
satu bentuk gerakan kesenian yang cukup diperhitungkan pada abad 20. Gaya
ini ditandai oleh teknik menggambar khusus dan terna-tema popular yang
berkembang di masyarakat sebagai sumber inspirasi. Pop arf secara luas juga
ditafsirkan sebagai suatu reaksi terhadap perubahan dan merupakan ekspresi
untuk menyikapi perubahan tersebut.
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Gambar kiri atas: Monrce, sensualitas Hollywood ala Warhol. Gambar kanan atas: Cheicon,
idola kaum muda sampai hari ini, progresif revolusioner anti kemapanan.
Gambar kiri bawah: Morrison: Ars longa vita breves!
Gambar kanan bawah: Richard Avedon famous TIME cover.
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Psp art scbagaimana yang terjadi dalam musik pop menggunakan imaji-
imaji popular untuk melawan budaya elite. Pgp arf mementingkan pikiran-
pikiran dangkal atau elemen #£i#sch yang muncul dari kebudayaan itu sendiri,
Dalam kegiatannya, pop arf berhasil menggalang massa dalam jumlah yang
sangat besar.

Era 1960-1970-an merupakan sebuah masayang disebut dengan a revoiution
print yang menyeruak hingga bidang musik, film, dan grafis. Tokoh-tokohnya
antara lain Andy Warhol® dan fotografer Richard Avedon®. Beberapa karya
cetak seperti c/ose up wajah Marylin Monroe, Jim Morisson, John Lennon, dan
Che Guevara menjadi ikon populer dan masih abadi hingga kini.

Para graffiti writer yang bertemu di Paris pada Mei 1968 menyebut periode
ini sebagai era all power to the imagination.” Era ini ditandai dengan munculnya
pelbagai peristiwa monumental, antara lain revolusi teknik cetak dimana metode
cetak “abjad susun urai” beralih ke “abjad cetak beku.” Revolusi ini mengubah
tradisi dalam pembuatan huruf. Typographer menjadi profesi baru yang sangat
diminati. Muncullah tokoh-tokoh tipografi seperti Willi Fleckhaus, Adrian
Frutiger, Herb Lubalin, Victor Moscoso yang menghasilkan #ypeface kesohor
antara lain Antique Olive, Eurostile, Sabon, dan Avant Garde. Periode ini
juga menghasilkan produk grafis terutama majalah berwarna di belahan bumi
Eropa dan Amecrika Serikat seperti Fogue, Life, Time, Playboy, serta buku novel
bergaya pop art seperti sampul buku Bebold Goliath yang didesain oleh William
Belcher, atau gaya Pop Posters pada cover buku It’s World that Makes the Love
Go Round dengan Hapshash sebagai ilustrator.

Musik Psychedelic
Dalam dunia hiburan, muncul salah satu grup musik ber-genre rock psychedelic
di Liverpool, Inggris. The Beatles pada perjalanannya telah melahirkan
generasi poss war baby boom di Inggris Raya, Amerika Serikat, dan kota besar
lainnya. The Beatles tergolong grup musik paling populer dan berpengaruh
pada tahun 1960-an. Grup ini digemari para generasi muda pasca perang di
Inggris, Amerika Serikat, dan di banyak negara lain. Sebagai grup musik paling
terkenal di blantika sejarah musik rock hingga tahun 2000-an, The Beatles
telah menghasilkan 1, 3 milyar kopi rekaman album.’

Band ini digawangi oleh (James) Paul McCartney (bas), Ringo Star™
(Richard Starkey) (drum), George Harrison (gitar), dan John Lennon (gitar),
vang berasal dari kota Liverpool, Merseyside, Inggris. Di bawah bendera EMI



Warna-Warnt DKV 61

‘The Ed Sullivan Show yang ditonton oleh 73 juta pemirsa hingga menjadi
pembicaraan di setiap siaran malam sebagai sebuah fenomena internasional.

'The Beatles berhasil membangun citra selain disebabkan penampilan mereka
juga oleh lirik musik yang innocens. Di kemudian hari fenomena beatlemania
segera mendunia dengan hadirnya potongan rambut, sepatu, pakaian, dan
aksesoris ala Beatles.'" Film pertama The Beatles diambil dari #heme song A
Hard Day’s Night dan dibuat pada 1964. Film kedua mereka berjudul Help
dibuat pada tanggal 23 Pebruari 1965 di Bahama.*

Curahan hati McCartney dan Lennon saat menjumpai kesulitan ketika
melakukan four-de—force dituangkan dalam album Sgz Pepper’s Lonely Hearts
Club Band padal967 dan The Beatles { The White Album) di tahun 1968. Kedua
album tersebut menyertakan komentar atas kehidupan modern sehingga
menjadikan mereka artis/grup musik istimewa. The Beatles pun dapat
memainkan segala jenis musik seperti rock, balada, reggae, ritmik, dan blues,
dengan sangat bagus.

Karena ketenarannya yang luar biasa John Lennon bahkan pernah
menyatakan bahwa mereka lebih besar dari Jesus. Pernyataannya tersebut
mendapat kecaman dan komentar di pelbagai tempat.’® Salah satu lagunya
The End yang dirilis pada tanggal 20 Agustus 1969 menandai berakhirnya
keberadaan grup musik The Beatles. Pertemuan terakhir mereka dilakukan
pada tanggal 4 Januari 1970 menghasilkan lagu yang berjudul Les i# Be.
Rekaman lagu tersébut diluncurkan pada 3 Maret 1970. Sebuah jam session
ketika Paul McCartney mengunjungi John Lennon di Los Angeles California
menghasilkan rekaman musik pada 31 Maret 1974, Bersama pemusik ternama
Stevie Wonder, mereka memainkan lagu dan diberi label A4 Toof and a Snore in
T4

The Beatles benar-benar berakhir dan impian para penggemar untuk
menyatukan mereka kembali dalam sebuah reuni pun pupus saat salah seorang
penggemar fanatiknya, Mark David Chapman menembak mati John Lennon
di depan apartemennya di New York City, pada 8 Desember 1980.John Lennon
meninggalkan jutaan penggemar di seluruh dunia.

Perjalanan karir The Beatles bukan hanya meninggalkan karya musik namun
juga desain-desain dalam bentuk primf media yang juga dipengaruhi gaya
psychedelic. Contohnya, sampul album A Collection of Beatles Oldies. Gaya pop art
psychedelic sangat kuat mengisi bidang gambar cover album tersebut sehingga
mudah diidentifikasi secara visual. INuansa masa lalu juga (di)hadir(kan)
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Kiri aras: Oldies Album dipenuhi ikon klasik
dan gaya revival. Kanan atas: Rubber Soul,
halusinasif — ilusif. Kiri bawah: Roll Rovce
John Lennon, penuh mural gaya art neuveau,
psvchedelic. Kanan bawah: Yobn Lenngn”
piychedelic image, karya Andy Warhol

lewat suasana nostalgia yang divisualkan dengan ikon-ikon yang dianggap
dapat mewakili zaman seperti mural bergaya Art Nouveau, image klasik yang
digambarkan melalui objek memorabilia mobil Roll Royce dan mesin suara
grammaphone, fashion, bair cuf, opera, dan dansa-dansi vang didominasi warna
tersier yang harmonis, menghasilkan sebuah desain dengan perfecs mood look.
Album Rubber Soul diluncurkan untuk mengisi pasar di saat Natal 1965. Walau
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Gambar Kiri: Album cover Christrnas 1968, penuh ritmik geometrik eklectik.
Gambar Kanan: Psychedelic Portraits of The Beatles karya Richard Avedon tahun 1967

hanya dikerjakan dalam 4 (empat) minggu, namun sukses menembus pasar.
Album infdianggap cukup istimewa selain kualitas rekaman yang jernih, suara
yang orisinal, serta seluruh lirik lagu ditulis oleh anggota band.

Visual cover album Rubber Soul dirancangan oleh Robert Freeman dimana
tampak jelas pengaruh op ar# psychedilia. Tampilan teks yang khas sampul ini
dirancang untuk menggambarkan retina optis pengamat yang berada dalam
kondisi fy sehingga yang memandang objek tersebut dipenuhi halusinasi.

Desain cover album Christmas 1968 yang juga terpengaruh oleh op ars
psychedelicmengingatkan kita pada garis-garis desain elementer yang didominasi
oleh garis horizontal vertikal, gothic ars line, spiral line, radiation line, dan shape
yang diulang-ulang secara ritmis. Visualisasi warna-warna panas, nuansa ungu
dan merah menjadikan kesan Natal semakin glorious dan hangat di musim
salju.

Cowver album Rewvolver pun bergaya pop art. Cover tersebut merupakan hasil
goresan tangan Klaus Voorman!* yang digabungkan dengan foto-foto lama
karya Robert Whitaker yang diambil selama perjalanan karir The Beatles
antara tahun 1964-1966. Album ini merupakan representasi retrospektif The
Beatles dan mencakup semua yang baik dan buruk, yang lalu dan yang kini.
Cover digambarkan begitu senyap, mistis, coo/, metafisis, penuh perenungan
yang terpancar dari raut wajah para personal The Beatles.
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Revolver divisualkan tampak mistis-metafisis, penuh kontemplasi

Selanjutnya kolase cover album Sgr. Pepper’s Lonely Hearts Club Band
muncul dari ide Petrus Blake dan merupakan koleksi cover album bergaya pop
art psychedlic yang paling menakjubkan sehingga pantas mendapat Grammy
Award 1968 sebagai Best Album Cover, Graphic Arts. Konsep desain cover
ini menggambarkan The Beatles yang berada di bawah pengaruh narkose
berhalusinasi menjadi orang besar. Para personal grup band divisualkan
mengenakan seragam perwira angkatan perang abad pertengahan, dirancang
oleh Bermans, seorang perancang pakaian khusus untuk teater. Pada kolase
cover album Sgt. Pepper’s Lonely Hearts Club Band,'* setting foto diambil tanggal
30 Maret 1967 di Chelsea Manor Studios, Flood Street, London, dilakukan

oleh Rob Brunner. Ini adalah foto para personil grup The Beatles. Desain cover
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Penggunaan atribut bunga di latar depan memberi asosiasi namanya seharum bunga,
desain yang kreatif dan genius.

yang terdiri atas rangkaian beberapa foto seperti alat musik, rangkaian bunga
segar dan rumit, figur historis, boneka yang disusun secara acak, dilakukan
semata-mata untuk membantu menciptakan karakter Sg# Peppers Lonely
Hearts Club Band sebagai sekumpulan pahlawan. Dalam penjelasannya, Paul
McCartney mengatakan bahwa “Beatles adalah kumpulan puisi.” Sementara
George Harrison berpendapat “Aku bisa mengambil gagasan dari sebagian
talenta orang-orang itu.”

esain cover album Sgt. Pepper’s Lonely Hearts Club Band boleh dikata
unik karena didesain dalam bentuk kolase 87 (kumpulan delapan puluh tujuh)
image foto, mulai dari tokoh sejarah, tokoh spiritual, negarawan, aktris/aktor,
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dan benda-benda pernik koleksi The Beatles yang dirangkai dalam satu bidang
cover album. Tokoh-tokoh tersebut antara lain Marilyn Monroe, Marlon
Brando, Mae west, Bob Dylan, Lenny Bruce, William “Tarzan” S. Burroughs,
Oscar Wilde, Karl Marx, Edgar Allan Poe, bahkan Albert Einstein. Visualisasi
romantis dengan gaya reviva/ dan eklektik pada cover album ini dimaksudkan
untuk memberikan enigma dan membangkitkan rasa pada kejayaan kehidupan
(The Beatles) sebelumnya. Harapannya, barangkali cewer ini akan selalu
berkesan dan menggemparkan dunia.

Penutup
Gaya (desain) pada suatu periode cenderung muncul sebagai bentuk kontradiksi
yang diakibatkan oleh kejenuhan para desainer, atau bisa disebabkan gejolak
yang muncul di masyarakat, pun sifat dari orang-orang yang berkiprah di bidang
kreatif dan artistik, yang senantiasa mencari orisinalitas. Dalam dunia kreatif
dan artistik, termasuk di dalamnya desain grafis, hal tersebut bagaikan siklus
yang terus berputar, hilang, dan suatu saat akan (di)muncul(kan) kembali.
Dalam sebuah masa, dimana sebuah gaya yang (di)muncul(kan) kembali
tidak serta merta sama persis, artinya terdapat kecenderungan yang berbeda
di balik pengulangan tersebut. Justru lewat cara yang demikian sebuah gaya
pada masa lampau mampu diartikulasikan kembali pada sebuah masa, baik kini
ataupun esok nanti. []
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